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ABSTRAK 
Ahmad Fauzi(2020)  :  Persepsi Siswa tentang Keterampilan Guru 
dalam Membuka Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi  siswa tentang 
keterampilan guru dalam membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII dan VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah persepsi  siswa tentang 
keterampilan guru dalam membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi 
pada penelitian yani seluruh siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru yang berjumlah 733 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan teknik purposive sampling yakni pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu dimana petimbangannya adalah siswa kelas VII dan VIII 
lebih fokus belajar dan izinkan oleh pihak sekolah. Lalu diambil sampel dengan 
teknik proportionate stratified random sampling sebanyak 15% sehingga sampel 
dalam penelitian ini adalah 52 orang. Pengumpulan data persepsi  siswa tentang 
keterampilan guru dalam membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan 
dengan menggunakan angket. Teknik analisa yang digunakan adalah teknik 
analisa data deskriptif kuantitatif dengan persentasi, dianalisis dengan 
menggunakan rumus persentase: P =  
 
 x 100, Berdasarkan pengolahan data dari 
penelitian yang penulis lakukan mengenai persepsi  siswa tentang keterampilan 
guru dalam membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru diperoleh bahwa persepsi  siswa tentang 
keterampilan guru dalam membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru berada pada kategori Baik dengan hasil 
persentase yang diperoleh yaitu 78,7%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses belajar mengajar merupakan aktivitas yang paling penting dalam 
pendidikan melalui proses itulah tujuan pendidikan akan tercapai dalam 
perubahan perilaku siswa. Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Mengajar lebih sering dimaknai sebagai 
perbuatan yang kompleks, yaitu pengunaan secara integratif sejumlah 
keterampilan untuk menyampaikan pesan. Pengintegrasian keterampilan-
keterampilan yang dimaksud dilandasi oleh seperangkat teori dan diarahkan oleh 
suatu wawasan, sedengkan aplikasinya dipengaruhi oleh semua komponen belajar 
mengajar. 
“Komponen yang dimaksud yaitu: tujuan yang ingin dicapai, pesan yang 
ingin disampaikan, subjek didik, fasilitas dan lingkungan belajar, serta yang kalah 
tidak pentingnya keterampilan, kebiasaan, serta wawasan guru tentang diri dan 
misisnya sebagai pendidik. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 
baik, maka pengajar harus memberdayakan kompetensi yang diajarkan”.
1
 
Dalam proses belajar mengajar guru memiliki multi peran, artinya guru 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang kompleks terhadap pencapaian tujuan, 
dimana guru tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan, namun guru 
juga dituntut untuk menguasai keterampilan teknis dalam mengajar. Keberhasilan 
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 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, Bandung: Avabeta, 2009, h. 55 
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seorang guru dalam melaksanakan perannya dalam bidang pendidikan sebagai 
besar terletak pada kemampuannya melaksanakan berbagai peranan yang bersifat 
khusus dalam situasi belajar mengajar. Tiap peranannya menuntut berbagai 
kompetensi atau keterampilan mengajar diantarannya: 
a. Guru sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu pengetahuan perlu 
memiliki keterampilan memberikan informasi kepada kelas. 
b. Guru sebagai pemimpin kelas, guru perlu memiliki keterampilan 
memimpin kelompok kecil siswa. 
c. Guru sebagai pembimbing, perlu memiliki keterampilan dalam 
mendorong kegiatan siswa dalam belajar. 




Dengan demikian seorang guru haruslah memiliki keterampilan dalam 
mengajar sehingga akan tercipta suasana belajar yang kondusif dan tujuan yang 
diharapakan dapat tercapai kemudian siswa memperoleh hasil yang maksimal. 
Adapun keterampilan tersebut perlu melakukan latihan-latihan dan guru perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut yaitu: 
a. Menguasai apa yang diajarkan. 
b. Menarik perhatian siswa dalam belajar. 
c. Menentukan tujuan belajar dam memilih metode. 
d. Membuat alat peraga. 
e. Merencanakan evaluasi.3 
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 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Bandung: 
Bumi Aksara, 2002, h. 48-49 
3 
 
Guru yang terampil adalah guru yang mempunyai kemampuan dalam 
mengajar seperti yang dijelaskan oleh Slameto yaitu setiap guru seharusnya dapat 
mengajarkan didepan kelas. Bahkan mengajar itu juga dapat dilakukan diluar 
kelas atau dimana saja, karena mengajar merupakan salah satu komponen dari 
kompetensi-kompetensi guru dan setiap guru harus menguasai serta terampil 
dalam melaksanan pengajaran itu.
4
 
Kemudian juga dijelaskan oleh Cooper bahwa ada empat kompetensi 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: 
a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. 
b. Mempunyai pengetahuan tentang studi yang dibina. 
c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, teman sejawat, sekolah 
dan bidang studi yang dibina. 
d. Mempunyai keterampilan teknis mengajar.5 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa dalam proses belajar 
mengajar guru tidak hanya menyampaikan bahan pelajaran saja namun harus 
memperhatikan faktor-faktor yang ada di sekelilingnya. Dan guru dapat 
menciptakan pemebelajaran yang efektif sehingga siswa paham serta tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. Disamping itu mengajar juga memerlukan 
keterampilan-keterampilan yang dapat dilatih oleh guru diantaranya: 
a. Keterampilan membuka 
b. Keterampilan memberi motivasi 
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 Nurhasnawati, Strategi Pembelajaran Mikro, pekanbaru: UIN SUSKA, 2005, h. 1-2 
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, 
h. 29 
5
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 2004, h. 1 
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c. Keterampilan menjelaskan 
d. Keterampilan bertanya 
e. Keterampilan menggunakan media 
f. Keterampilan memilih metode yang tepat 
g. Keterampilan mengadakan interaksi 
h. Keterampilan verbal dan non verbal 
i. Keterampilan menutup pelajaran.6 
Dalam beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh guru, hal inilah 
yang akan menentukan apakah ia menguasai proses pembelajaran dikelas dengan 
baik atau tidak sehingga dapat tercapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Dan 
tidak sampai distu saja yang harus guru perhatikan, akan tetapi tentang persepsi 
siswa juga perlu guru perhatika, karena dengan persepsi siswa seorang guru dapat 
mengetahui apakah keterampilan yang guru miliki sudah bagus atau masih kurang 
dalam melakukan proses pembelajaran. Persepsi (perception) dalam arti sempit 
adalah pengelihatan, yaitu bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. Selain itu 
persepsi diartikan sebagai proses masuknya pesan atau informasi kedalam otak 
manusia. 
Persepsi secara garis besar dapat dibagi menjadi dua: 
a. Persepsi positif, yaitu manifestasinya berupa rasa senang sehingga dalam 
memberikan respon atau reaksi selanjutnya akan menampakkan 
kecenderungan untuk berbuat. 
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b. Persepsi negatif, yaitu manifestasinya berupa rasa tidak senang sehingga 
akan menampakkan kecenderungan reaksi untuk menghindar, menjauh 
dan bisa menimbulkan antisipasi atau cuek.
7
 
Dari peejelasan diatas penulis menyimpulkan, bahwa apabila guru 
memiliki keterampilan  mengajar dengan baik, maka persepsi siswa adalah positif. 
Tetapi sebaliknya apabila guru memiliki keterampilan mengajarnya kurang baik, 
maka persepsi siwa negatif. Dari urain ini penulis hanya memfokuskan pada 
persepsi siswa tentang keterampilan guru dalam membukan pelajaran. 
Keterampilan membuka pelajaran merupakan jenis keterampilan yang mula-mula 
harus dikuasai oleh setiap guru, keterampilan ini diterapkan pada awal pelajaran. 
Keterampian membuka pelajaran yang dimaksud adalah usaha guru untuk 




Menurut Hamid Darmadi, keterampilan membuka pelajaran merupakan 
kegiatan dan pernyataan guru untuk mengkaitkan pengalaman siswa dengan 
tujuan pelajaran yang ingin dicapai.
9
 Berdasarkan pendahuluan yang penulis 
jelaksan dan membandingkan dengan pengamatan sementara penulis, di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru diketahui bahwa adanya persepsi siswa 
tentang penguasaan keterampilan guru dalam membuka pelajaran yang kurang 
maksimal yang  menyebabkan siswa menjadi kurang terhadap pelajaran 
pendidikan agama islam. Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala yaitu: 
                                                          
7
 Syaefi, Persepsi Terhadap Visi Pendidikan Islam Kedelapan Dikalangan Masyarakat, 
Pekanbaru, 2003, h. 11-12 
8
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta: Rienaka Cipta, 2009, h. 32 
9
 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, Bandung: Afabeta, 2012, h. 4 
6 
 
a. Masih ada Guru Pendidikan Agama Islam tidak mengucapkan salam 
ketika masuk kelas. 
b. Masih ada Guru Pendidikan Agama Islam tidak berdoa saat mulai 
pembelajaran. 
c. Masih ada Guru Pendidikan Agama Islam tidak mengabsen saat di 
mulainya pembelajaran. 
d. Masih ada Guru Pendidikan Agama Islam tidak menegur siswa yang 
bermain saat jam pembelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Persepsi  Siswa tentang Keterampilan Guru dalam 
Membuka Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru”. 
B. Penegasan istilah 
Agar dalam penulisan ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa 
istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah dalam penelitian ini, maka 
penulis menjelaskan arti dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
a. Persepsi 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi kedalam otak manusi. Melalui persepsi manusia terus-menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat 
inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.. 
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Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa tentang 
keterampilan guru dalam membuka pelajaran. 
b. Keterampilan membukan pelajaran 
Menurut Udin Syaefudin, keterampilan membuka pelajaran adalah 
kegiataan yang dilakukan oleh guru dalam kegiataan pembelajaran untuk 
menciptakan prakondisi siswa agar perhatiannya terpusat pada apa yang 
dipelajarinnya.” Keterampilan membuka pelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keterampilan yang dilakukan guru dalam membuka 
pelajaran. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, banyak permasalahan yang 
bermunculan disekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan keterampilan guru dalam membuka pelajaran 
pendidikan agama islam? 
b. Bagaimana persepsi siswa tentang keterampilan guru dalam membuka 
pelajaran pendidikan agama islam? 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak semua masalah akan 
penulis teliti mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu 
penulis membatasi masalah pada persepsi siswa tentang keterampilan guru 
dalam membuka pelajaran pendidikan agama islam. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 
maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan: 
a. Bagaimana persepsi siswa tentang keterampilan guru membuka 
pelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 16 Pekanbaru? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang keterampilan 
guru membuka pelajaran pendidikan agama islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang keterampilan guru dalam 
membuka pelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 16 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat keterampilan Guru 
dalam Membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
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a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis yakni pencapaian 
gelar sarjana (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 
Riau. 
b. Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan khususnya dalam 
proses pembelajaran. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah 
Khazanah tentang masalah yang berkaitan dengan keterampilan guru 
pendidikan agama islam dalam membuka pelajaran.  
c. Sebagai informasi kepada pelaksanaan pendidikan khususnya guru-guru di 
SMPN 16 Pekanbaru, sehingga diharapkan bisa menjadi bahan 
pertimbangan dalam meningkatkan intensitas belajar siswa dalam mata 
pelajaran yang bersangkutan. 
d. Pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam bidang Pendidikan 





A. Kerangka Teoritis 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi (perception) dalam arti sempit adalah pengelihatan, yaitu 
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas 
ialah pandangan atau pengertian yaitu bagaimana seseorang memandang 
atau mengartikan sesuatu mengemukakan secara lebih luas. Persepsi 
adalah proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, 
menguji dan memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindra atau data. 
Dari definisi ini ketahui bahwa persepsi adalah suatu proses di mana 
seseorang menyeleksi, mengorganisasikan pikirannya dan 
menginterpretasikan stimulus yang datangnya dari lingkungan.
10
 
Branca, Woodworth dan Marquis mengemukakan bahwa presepsi 
merupakan sesuatu proses yang didahului oleh suatu proses penginderaan 
yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera, 
karena itu proses penginderaan tidak dapat terlepas dari proses persepsi 
dan proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari proses 
persepsi. Proses penginderaan tersebut akan berlangsung setiap saat pada 
waktu individu menerima stimulus alat indera yaitu melalui mata sebagai 
alat penglihatan, telinga sebgai alat pendengaran, hidung sebagai alat 
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pembauan, lidah sebagai alat pencicipan, kulit sebagai alat perabaan yang 
kesemuanya merupakan alat indera yang digunakan untuk menerima 
stimulus dari luar individu.
11
 Lebih lanjut definisi persepsi yang 
dikemukakan oleh Moskowits dan Orgel megungkapkan bahwa persepsi 
merupakan proses yang didahului oleh penginderaan. Persepsi adalah 
proses pengorganisasian, penginterpretasian stimulus yang diterima oleh 
organisme atau individu sehingga merupakan suatu yang berarti dan 
merupakan aktivitas yang integrated dalam individu. 
Selanjutnya menurut Miftah Thoha persepsi ini meliputi semua 
proses yang dilakukan seseorang dalam memahami informasi mengenai 
lingkungannya. Proses pemahaman ini melalui pengelihatan, 
pendengaran, perasaan, dan penciuman.
12
 Dia juga menambahkan bahwa 
persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 
orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik 
melalui pengelihtan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 
penciumannya. Sedangkan menurut Sarlito Wirawan Sarwono 
mengatakan bahwa persepsi adalah kemampuan untuk membeda-
bedakan, mengelompokan dan memfokuskan.
13
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses penyesuain informasi yang relavan yang 
                                                          
11
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta, CV. Andi Ofset, 2003, h.87-
88 
12
 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi (Konsep Dasar dan Aplikasinya), Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2007, h. 140 
13




tertangkap oleh panca indera dari lingkungan dan kemudian 
mengorganisasikannya dalam pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan 
mengelola segala sesuatu yang terjadi dilingkungan tersebut. Dapat juga 
persepsi dikatakan sebagai suatu cara atau alat untuk mengukur sesuatu 
sehingga bisa bernilai positif atau negatif. Dan juga merupakan 
komponen yang terpenting yang terdapat didalam jiwa seseorang baik 
yang datangnya dari luar maupun yang datangnya dari dalam individu itu 
sendiri karena persepsi ini dapat dikatakan sebagai kejadian pertama 
dalam rangkain proses menuju perubahan stimulus menjadi tindakan. 
b. Jenis-jenis Persepsi 
1. Persepsi positif, yaitu manifestasinya berupa rasa senang sehingga 
dalam memberikan respon atau reaksi selanjutnya akan 
menampakkan kecenderungan untuk berbuat. 
2. Persepsi negatif, yaitu manifestasinya berupa rasa tidak senang 
sehingga akan menampakkan kecenderungan reaksi untuk 
menghindar, menjauh dan bisa menimbulkan Antipati atau cuek.
14
 
c. Prinsip-prinsip Persepsi 
Organisasi dalam persepsi mengikut beberapa prinsip. Hal ini 
dikemukakan oleh Ahmad Fauzi, yaitu: 
1. Wujud dan Latar 
Objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu muncul 
sebagai wujud sedangkan dengan hal-hal lainnya sebagai latar. 
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2. Pola Pengelompokkan 
Hal-hal tertentu cenderung kita kelompok-kelompokan dalam 
persepsi kita. Bagaimana cara kita mengelompokkan itulah 




 Dengan menggunakan prinsip di atas, maka kita dapat 
mengetahui bahwa manusia dalam mengenal dunia luarnya adalah 
dengan menggunakan inderanya. 
d. Proses Persepsi 
Dari segi psikologi dikatakan bahwa tingkah laku seseorang 
merupakan fungsi dari cara memandang. Oleh karena itu, untuk 
mengubah tingkah laku seseorang harus dimulai dari mengubah 
persepsinya. Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen utama, 
yaitu: 
1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan 
dari luar, intensitas dan sejenisnya dapat banyak atau sedikit. 
2. Interpretasi adalah proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang 
dianut, motivasi, kepribadian dan kecerdasan. Interpretasi juga 
bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan 
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pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses mereduksi 
informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 
tingkah laku sebagai redaksi. Jadi, persepsi adalah melakukan 




e. Faktor-faktor Terjadinya Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu faktor kejiwaan yang perlu 
mendapat perhatian, dan mendalami persepsi seseorang merupakan tugas 
yang amat berat karena persepsi setiap orang berbeda-beda. Menurut 
Sarlito Wirawan Sarwono persepsi terjadi oleh beberapa sebab antara 
lain: 
1. Perhatian, biasanya kita tidak menangkap seluruh rangsangan yang 
ada disekitar kita sekaligus, tetapi kita memfokuskan perhatian kita 
pada satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus antara satu orang 
dengan orang yang lainnya menyebabkan perbedaan persepsi antara 
mereka. 
2. Set, set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang timbul. 
3. Kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan sesaat atau yang menetap pada diri 
seseorang akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 
4. Sistem nilai, sistem nilai yang berlaku di suatu masyarakat 
berpengaruh juga terhadap persepsi. 
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5. Tipe kepribadian, ciri kepribadian juga akan mempengaruhi persepsi 
seseorang. 
6. Gangguan kejiwaan, gangguan kejiwaan dapat menimbulkan 
kesalahan persepsi yang disebut halusinasi.
17
  
f. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 
Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi 
dapat dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu: 
1. Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari luar individu yang 
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. Namun bagian terbesar stimulus datang 
dari luar individu. 
2. Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf. 
3. Perhatian. 
Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan dalam 
rangka atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
18
 
Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk 
mengadakan persepsi adanya beberapa faktor yang berperan, yang 
merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu: objek atau stimulus yang 
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dipersepsi, alat indera dan syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf yang 
merupakan syaraf fisiologis dan perhatian yang merupakan syaraf 
psikologis. 
2.  Keterampilan Membuka Pelajaran 
a. Pengertian keterampilan Membuka Pelajaran 
Yang dimaksud dengan membuka pelajaran adalah seberapa jauh 
kemampuan guru dalam memulai interaksi belajar mengajar. Banyak 
orang yang beranggapan bahwa kesan pertama dari suatu bentuk hubungan 
merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dengan kata lain, bahwa kesan pertama yang baik akan membuahkan hasil 
yang baik pula. 
Hubungan yang tercipta antara guru dan siswa pada waktu 
interaksi belajar mengajar berlangsung, sesungguhnya bukan hanya 
hubungan lahiriah yang terlibat tetapi lebih dari itu yaitu hubungan 
batiniah. Ramah dalam hal ini hendaknya merupakan manifestasi yang 
murni dari rasa cintah kasih yang disertai tanggung jawab. Berdo’a dan 
juga ucapan yang lembut pada waktu pelajaran dimulai, misalnya ucapan 
selamat pagi anak-anak atau menanyakan siapa-siapa yang hari ini tidak 
masuk, apa sebabnya tidak masuk dan lain sebagainya akan mempunyai 
arti penting bagi siswa. Ucapan tersebut seakan-akan menandai bahwa 
interaksi belajar mengajara secara resmi dibuka dan guru telah siap untuk 
membimbing siswa dengan cintah kasih yang tulus. Pada diri siswa akan 
tumbuh rasa hormat, senang tenteram dan bergairah dalam memulai 
17 
 
belajarnya. Tetapi bukan berarti menghilangkan kewibawaan sebagai guru. 
tetapi sebaliknya guru yang angker dan kaku dalam membuka pelajaran 
juga tidak baik, karean dapat membuat siswa takut, tidak bergairah dan 
tidak akan tertarik pada pelajaran. Siswa menjadi diam dan perhatiannya 
hanya tertuju pada perilaku guru yang nampak kejam, sehingga materi 
pelajaran kurang mendapat perhatian.
19
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya menyatakan 
bahwa membuka pelajaran dilakukan dengan set induction yaitu usaha 
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan interaksi edukatif untuk 
menciptakan prakondisi bagi anak didik agar mental dan perhatiannya 
terpusat pada bahan yang akan dipelajarinya, sehingga memberi efek yang 
positif terhadap kegiatan belajar.
20
 Jadi, keterampilan membuka pelajaran 
adalah usaha yang dilakukan oleh seorang guru untuk menciptakan 
prakondisi belajar agar siswa dapat siap mental untuk memulai pelajaran. 
Sedangkan menurut Wardani yang dikutip oleh Zainal Asri 
mengemukakan bahwa inti dari keterampilan membuka pelajaran ini 
adalah menyiapkan mental murid agar mereka siap memasuki persoalan 
yang akan dibicarakan, dan membangkitkan perhatian siswa terhadap apa 





                                                          
19
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 
211-212 
20
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000, h. 139 
21
 Zainal Asri, Micro Teaching, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h. 70 
18 
 
b. Komponen-komponen dalam Keterampilan Membuka Pelajaran 
Adapun komponen-komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi: 
1. Menarik perhatian siswa: 
Perhatian siswa pertama-tama harus ditimbulkan, dengan 
memperhatikan terlebih dahulu hal-hal yang akan diajarkan. Ada 
berbagai cara yang dapat digunakan oleh guru untuk menarik 
perhatian siswa, antara lain: 
a. Gaya mengajar guru 
Untuk menarik perhatian siswa, dapat diusahakan 
penggunaan gaya mengajar yang bervariasi. Dalam proses 
belajar mengajar perhatian siswa terhadap materi yang akan 
dipelajari sangat dituntu. Sedikitpun tidak diharapkan adanya 
siswa yang tidak memperhatikan atau yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru. Oleh karena itu, guru 
berperan penting untuk memperhatikan variasi mengajarnya.
22
 
b. Penggunaan media pengajaran 
Untuk menarik perhatian siswa dapat digunakan 
berbagai macam media pengajaran seperti gambar, model, 
skema, dan sebagainya. Dengan pemilihan dan penggunaan 
media yang tepat, guru dapat memperoleh keuntungan yaitu 
siswa dapat tertarik perhatiannya dan timbulnya motivasinya 
untuk belajar. 
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c. Pola interaksi yang bervariasi 
Agar siswa tertarik dan memusatkan perhatiannya 
pada pelajaran, guru dapat menggunakan berabagai macam 
pola interaksi yang bervariasi. 
2. Menimbulkan Motivasi 
Dengan adanya motivasi, proses belajar mengajar menjadi 
mudah. Oleh karena itu, setelah anak tertarik perhatiannya pada 
pelajaran guru harus berusaha untuk menimbulkan motivasi. Ada 
beberapa cara menimbulkan motivasi antara lain. 
a. Dengan kehangatan dan keantusiasan. Guru hendaknya 
bersikap ramah, antusias, bersahabat, hangat dan akrab. Sikap 
yang demikian itu dapat menimbulkan rasa senang dalam 
mengerjakan tugas sehingga timbul motivasi untuk belajar. 
b. Dengan menimbulkan rasa ingin tahu. Motivasi siswa dapat 
timbul jika guru dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan 
keheranan pada siswa. Misalnya, dengan cara 
mendemontrasikan sesuatu. 
c. Mengemukakan ide yang bertentangan. Guru dapat 
melontarkan ide-ide yang bertentangan dengan mengemukakan 
masalah atau kejadian-kejadian dari kehidupan sehari-hari. 
d. Dengan memperhatikan minat siswa. Motivasi siswa dapat 




3. Memberi acuan 
Dalam hubungannya dengan membuka pelajaran, memberi 
acuan diartikan sebagai usaha mengemukakan secara spesifik dan 
singkat serangkaian alternatif yang memungkinkan siswa 
memperoleh gambaran yang jelas tentang hal-hal yang akan 
dipelajari dan cara yang hendak ditempuh dalam mempelajari bahan 
pelajaran. Adapaun usaha dan cara memberikan acuan itu antara 
lain: 
a. Mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas. 
Guru hendaknya terlebih dahulu mengemukakan tujuan 
pelajaran dan batas-batas tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa agar memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang 
lingkup bahan pelajaran yang akan dipelajari dan tugas-
tugas yang harus dikerjakan. 
b. Menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan. 
Pada permulaan pelajaran atau pada saat tertentu selama 
penyajian pelajaran, guru hendaknya memberikan saran-
saran tentang langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
siswa dalam belajar. 
c. Mengingat masalah pokok yang akan dibahas, 
Pada permulaan pelajaran, guru harus memberikan 
apersepsi untuk mengingatkan siswa pada pelajaran yang 
lalu, setelah siswa paham materi yang lalu, kemudian guru 
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melanjutkan dengan bartanya kepada siswa tentang 
pengalaman masalah pokok yang akan dibahas agar guru 
dapat lebih mudah untuk menerangkan masalah pokok yang 
kan dibahas tersebut. 
d. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
Pertanyaan yang diajukan oleh guru sebelum mulai 
menjelaskan bahan pelajaran akan mengarahkan siswa 
dalam mengantisipasi isi pelajaran yang akan dipelajari. 
4. Membuat kaitan 
Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam 
mengajarkan bahan pelajaran yang baru guru perlu menghubungkan 
bahan pengait (hal-hal yang telah diketahui oleh siswa). Usaha guru 
untuk membuat pengait anatara lain: 
a. Membuat kaitan anatara aspek-aspek yang relavan dari mata 
pelajaran yang telah dipelajari. Dalam permulaan pelajaran, 
guru meninjau kembali sampai seberapa jauh pelajaran yang 
diberikan sebelumnya telah dikuasai oleh siswa. Caranya 
dengan memberikan pertanyaan atau merangkum kembali 
pelajaran terdahulu dengan singkat. 
b. Membandingkan dan mepertentangkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa. 
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c. Menjelaskan konsep atau pengertiannya terlebih dahulu 
sebelum bahan pelajaran itu diberikan secara rinci.
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c. Tujuan- tujuan dalam Keterampilan Membuka Pelajaran. 
1. Membantu siswa mempersiapkan diri agar sejak semula sudah dapat 
membayangkan pelajaran yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Menimbulkan minat dan perhatian siswa pada apa yang akan 
dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Membantu siswa agar mengetahui batas-batas tugas yang akan 
dikerjakan. 
4. Membantu siswa agar mengetahui hubungan anatara pengalaman-
pengalaman yang telah dikuasainnya dengan hal-hal baru yang akan 
dipelajari atau yang belum dikenalnya.
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d.  Prinsip Penggunaan Keterampilan Membuka Pelajaran 
1. Bermakna 
Usaha untuk menarik perhatian siswa atau memotivasi siswa, 
guru harus memilih cara yang relavan dengan isi dan tujuan pelajaran. 




2. Berurutan dan berkesinambungan 
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Aktivitas yang ditempuh guru dalam mengenalkan dan 
merangkum kembali pokok-pokok penting pelajaran hendaknya 
merupakan bagian yang utuh (merupakan suatu kebetulan). Kaitan 




B. Penelitian Yang Relavan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan  
yang menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 
orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan antara lain: 
1. Penelitian yang diteliti oleh Yurni, jurusan Kependidikan islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  Tahun 2010 dengan judul. “Persepsi Siswa 
tentang Kepribadian Guru Pembimbing dan Hubungannya dengan Minat 
Siswa Mengikuti Layanan Bimbingan dan Konseling di SMAN 1 
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”. 
2. Peniliti yang diteliti oleh Leni Nofrianti, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2007, Judul penelitiannya adalah 
“Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membuka dan 
Menutup Pelajaran serta Faktor-faktor yang Mempengaruhinya di SMPN 
Se Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar”.  
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan ini. 
a. Persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru 
Adapun kajian ini berkenan dengan  sebagai penunjang 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka indikator-indikator yang 
digunakan adalah: 
1. Menarik perhatian siswa: 
a) Gaya mengajar guru 
b) Penggunaan media pengajaran 
c) Pola interaksi yang bervariasi 
2. Menimbulkan Motivasi 
a) Dengan kehangatan dan keantusiasan 
b) Dengan menimbulkan rasa ingin tahu.  
c) Mengemukakan ide yang bertentangan.  
d) Dengan memperhatikan minat siswa.  
3. Memberi acuan 
a) Mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas. 
b) Menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan. 
c) Mengingat masalah pokok yang akan dibahas 




4. Membuat kaitan 
a) Membuat kaitan anatara aspek-aspek yang relavan dari mata 
pelajaran yang telah dipelajari. 
b) Membandingkan dan mepertentangkan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa. 
c) Menjelaskan konsep atau pengertiannya terlebih dahulu sebelum 
bahan pelajaran itu diberikan secara rinci. 
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Persepsi siswa. 
1. Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 
dapat datang dari luar individu yang bersangkutan yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun 
bagian terbesar stimulus datang dari luar individu. 
2. Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf. 
3. Perhatian. 
Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan dalam rangka 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 










Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang keterampilan guru dalam 
membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 16 Pekanbaru 
diperoleh skor frekuensi alternatif jawaban angket 3.252 dan skor total  4.160. 
Selanjutnya untuk mendapatkan persentase frekuensi alternatif jawaban angket 
dibagi dengan skor total dikalikan 100% sehingga  mendapatkan skor 78,17% 
yang dimana skor tersebut tergolong Baik. Dan terdapat tiga faktor utama yang 
mempengaruhi persepsi siswa tentang keterampilan guru dalam membuka 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 16 Pekanbaru yakni: 
1. Adanya stimulus atau objek yang menarik perhatian siswa. Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi siswa seperti 
penampilan guru, adanya media atau objek tertentu yang dibawa oleh 
guru ketika mulai membuka pelajaran. Guru selalu melakukan 
apersepsi yang merupaya merangsang siswa untuk inut dalam 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
2. Adanya alat-alat indra seperti mata dan telinga. Siswa akan melihat 
guru dalam mebuka pembelajaran dan mendengarkan guru dalam 
proses membuka pelajaran hingga akhir pembelajaran. Oleh karena itu, 
alat indera memiliki peranan yang urgen dalam memperngaruhi 




3. Adanya perhatian. Faktor perhatian merupakan langkah pertama 
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 
merupakan dalam rangka konsentrasi dari seluruh aktivitas individu 
yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Dengan adanya 
perhatian dari guru kepada siswa ketika membuka pelajaran, maka akan 
mempengaruhi persepsi siswa. 
 
B. Rekomendasi 
Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis dapat 
memberikan rekomendasi, adapun rekomendasi dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan lebih 
meningkatkan lagi kompetensinya terutama dalam bidang membuka 
pelajaran sehingga dapat berpengaruh positif kepada siswa.  
2. Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru, untuk 
lebih giat lagi dalam belajar agar berprestasi dan membanggakan 
sekolah. 
3. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dorongan kepada anak 
untuk belajar dengan bersungguh-bersungguh sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai.   
Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan 
saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini. 
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ANGKET (INSTRUMEN PENELITIAN) 
Petunjuk Umum 
Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Dalam pengisian angket ini peneliti 
mengaharapkan kepada anda untuk memeberikan tanggapan yang sejujur-juurnya atas 
pertanyaan di dalam angket ini. Angket ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan 
hasil penelitian ini tidak mempengaruhi nilai anda, serta kerahasiaan jawaban akan dijaga. 
 
Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Kelas   : 
Petunjuk pengisian 
1. Baca dan pahami pertanyaan dengan teliti 
2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sebagai berikut : 
SB   = Sangat Baik 
B     = Baik 
KB  = Kurang Baik 
TB   = Tidak Baik 
 
3. Berikanlah tanda chek list (√ ) atau silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar 
contoh: 
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SB B KB TB 
1 Menurut anda, apakah guru PAI 
menggunakan keterampilan 
dalam membuka pelajaran 
    
 
 
4. Periksalah kembali jawaban anda 









SB B KB TB 
1. Menurut anda, apakah guru PAI menggunakan 
keterampilan dalam membuka pelajaran 
    
2. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran meminta anda memimpin do’a 
    
3. Menurut anda, apakah guru PAI  ketika membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam 
    
4. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran mengucapkan salam dengan sapaan ramah 
    
5. Menurut anda, apakah guru PAI membuka pelajaran 
dengan gaya belajar yang bervariasi 
    
6. Menurut anda, apakah guru PAI membuka pelajaran 
menggunakan berbagai macam pola interaksi yang 
bervariasi 
    
7. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran menggunakan satu pola interaksi 
    
8. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran dengan mengemukakan tujuan dan batas-batas 
tugas yang akan diajarkan 
    
9. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran meminta anda untuk mengemukakan tujuan dan 
batas-batas tugas yang diajarkan 
    
10. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran dengan mengingatkan masalah pokok yang 
akan dibahas 
    
11. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran langsung kepada materi pelajaran 
    
12. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
pelajaran yang akan dipelajari 
    
13. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran meminta anda mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang pelajaran yang akan dipelajari 
    
14. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran merangkum kembali pelajaran yang lalu 
dengan singkat 
    
15. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran dengan menjelaskan konsep atau pengertian 
sebelum bahan pelajaran diberikan secara rinci 




16. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran menggunakan satu gaya mengajar 
    
17. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran menggunakan berbagai macam media 
    
18. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran merangkum kembali pelajaran yang lalu 
dengan singkat 
    
19. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran meminta anda merangkum kembali pelajaran 
yang lalu dengan singkat 
    
20. Menurut anda, apakah guru PAI ketika membuka 
pelajaran langsung kepada bahan pelajaran secara rinci 
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